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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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PENGEMBANGAN PROFESIONALITAS KONSELOR UNTUK
MENYIAPKAN PERENCANAAN KARIR PESERTA DIDIK
MENGHADAPI MASYARAKAT EKONOMI ASEAN

Nindya Ayu Pristanti’, Mia Audina Ananda?, Aditya Tribana Wira?®
Program Studi Bimbingan Konseling Pascasarjana UNY
email: nindyapristanti@gmail.com

Abstrak

Negara-negara ASEAN mulai memberlakukan kawasan perdagangan bebas di wilayah Asia
Tenggara pada tahun 2015 yang disebut Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). Dengan diber-
lakukannya MEA, Dunia pendidikan akan terkena imbas. Indonesia menghadapi persaingan sum-
ber daya manusia menghadapi MEA dan menuntut peningkatan mutu manusia terdidik. Pendidi-
kan memiliki peranan yang sangat penting dalam menghasilkan tenaga terdidik yang profesional
untuk menyiapkan lulusan peserta didik yang kompeten di bidang nya. Konselor sebagai pendidik
profesional melakukan layanan konseling sebagai salah satu upaya pendidikan dalam membantu
peserta didik mengembangkan diri secara optimal sesuai tahap perkembangan diri dan tuntutan
lingkungan. Konseling sebagai profesi bantuan adalah konsep yang melandasi peran dan fungsi
konselor masyarakat dewasa ini. Konselor dapat melaksanakan bimbingan dan konseling karier di
sekolah yang bertujuan agar peserta didik mampu membuat perencanaan karier bagi masa depan-
nya. Artikel ini akan memaparkan tentang profesionalitas konselor yang dapat menyiapkan peserta
didik sebagai sumber daya yang berkualitas dalam menghadapi MEA. Peserta didik mengetahui
secara jelas perencanaan karir dalam hidupnya dengan mengeksplorasi bakat, minat, kepribadian,
nilai-nilai, peluang karir, kinerja, dan gaya hidup yang dapat dijadikan bekal dalam kompetisi

dengan masyarakat global.

Kata Kunci: Profesionalitas, Konselor, Perencanaan Karir, MEA.

Pendahuluan

Asia Tenggara, termasuk Indonesia terke-
na dampak dari percepatan perubahan glo-
balisasi di abad 21 yang telah menghasilkan
gaya hidup baru. Karakteristik gaya hidup
baru tersebut didasari oleh adanya kompetisi
atau persaingan yang menuntut masyarakat
memperbaiki kualitas dalam beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi. Dalam era
globalisasi, Ilmu pengetahuan dan teknologi
berkembang sangat cepat dan mempengaruhi
setiap dimensi kehidupan yang menyadarkan
setiap individu adalah bagian dari kehidupan
dunia, memiliki tujuan, dan rasa kebersamaan
dalam ikatan negara-bangsa. Masyarakat di-
tuntut untuk menembus kehidupan tanpa ba-
tas ruang,waktu dan geografis.

Negara-negara ASEAN mulai mem-
berlakukan kawasan perdagangan bebas di
wilayah Asia Tenggara pada tahun 2015 yang
disebut Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).
MEA merupakan bentuk integrasi ekonomi
ASEAN dimana terdapat sistem perdagangan
bebas antar negara-negara ASEAN  untuk
mempercepat integrasi regional di sektor-sek-
tor prioritas, memfasilitasi pergerakan bis-
nis serta tenaga kerja terampil dan berbakat.
Dengan hadirnya MEA, Indonesia mempu-
nyai peluang untuk memanfaatkan keunggu-
lan skala ekonomi dalam negeri sebagai basis
memperoleh keuntungan. Namun demikian,
Indonesia memiliki tantangan dan resiko
yang muncul akibat diimplementasikannya
MEA karena masih banyak aspek yang harus
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dibenahi seperti infrastruktur baik secara fisik
dan sosial (hukum dan kebijakan) serta ke-
mampuan dan daya saingtenaga kerja.

Dengan diberlakukannya MEA, kom-
petisi kualitas di bidang produksi barang dan
jasa serta tingkat kompetisi di bidang skill dan
tenaga kerja profesional menjadi sangat ting-
gi. Dunia pendidikan yang termasuk penye-
dia tenaga profesional akan terkena dampak.
Kualitas lulusan yang dihasilkan dituntut
mampu kompetitif di bidangnya. Indonesia
menghadapi tantangan persaingan bangsa di
era global dan MEA menuntut peningkatan
mutu dan produktivitas manusia terdidik.
Sebagai bagian integral dari suatu sistem per-
ekonomian negara, pendidikan harus dapat
menghasilkan tenaga terdidik yang cakap,
kreatif dan profesional.

Konselor sebagai pendidik profesional
melakukan pelayanan konseling sebagai salah
satu upaya pendidikan untuk membantu in-
dividu mengembangkan diri secara optimal
sesuai dengan tahap-tahap perkembangan
dan tuntutan lingkungan. Konseling sebagai
profesi bantuan diperuntukkan bagi individu-
individu normal yag sedang menjalani proses
perkembangan sesuai dengan tahap-tahap
perkembangan agar mencapai perkembangan
yang optimal, kemandirian dan kebahagiaan
dalam menjalani berbagai kehidupan. Kon-
seling membantu individu untuk mengaktu-
alisasikan dirinya secara optimal dalam aspek
kecerdasan intelektual, kecerdasan emosion-
al, kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial dan
kecerdasan kinestetik, sehingga akan dapat
diwujudkannya manusia yang berhasil seba-
gai pribadi yang mandiri (makhluk individu),
sebagai elemen dari sistem sosial yang saling
berinteraksi dan mendukung satu sama lain
(makhluk sosial), dan sebagai pemimpin bagi
terwujudnya kehidupan yang lebih baik di
muka bumi. Konseling sebagai profesi bantu-
an adalah konsep yang melandasi peran dan
fungsi konselor di masyarakat dewasa ini.

Pelayanan bimbingan dan konseling di
satuan pendidikan akan dapat diwujudkan
oleh kinerja konselor atau guru bimbingan
dan konseling (guru BK) profesional, ber-
martabat dan berwawasan masa depan se-
hingga akan mampu menyiapkan perenca-
naan karir peserta didik dalam menghadapi
MEA. Oleh karena itu, konselor atau guru BK
harus melakukan pengembanganprofesion-
alitasnya sehingga dapat menjamin tumbuh

suburnya dan menjadikan profesi konseling
menjadi profesi yang bermartabat. Hasil yang
diharapkan dari pelayanan konseling adalah
kemandirian dan kemampuan manusia In-
donesia untuk mampu berkompetisi dalam
masyarakat global dan MEA sehingga akan
tetap eksis dalam kehidupan sepanjang mas-
sa.

Pembahasan
Pengembangan Profesionalitas Konselor

Menurut Gerald Corey, dalam bukunya
Theory and Practice of Counseling and Psycho-
therahy, edisi ke sembilan tahun 2013, Terda-
pat 14 personal characteristic of effective counselor
(karakteristik pribadi konselor yang efektif),
diantaranya:Have an identity (punya identitas
diri), Konselor tersebut mengetahui siapa di-
rinya, apa kelebihannya dan apa ya ia mau;
Respect and appreciate themselves, menghormati
dan menghargai profesinya; Open to change,
menerima perubahan;Make choice that alive
oriented, memiliki pilihan terhadap orientasi
hidup; Auntenthic, sincere and honest apa adan-
ya, tulus dan jujur, Have a sense of humor ( pu-
nya sifat humor); Make mistake and admit and
apologize it, ketika membuat kesalahan, mam-
pu mengakui dan mampu meminta maaf, Life
in present, hidup pada realita saat ini.

Selain itu, konselor harus memiliki
karakteristik Appreciate influence and culture,
menghargai pengaruh budaya;Have a sense
of welfare, memiliki minat yang tulus untuk
kesejahteraan orang lain;Possess interpersonal
effective skill, memiliki keterampilan interper-
sonal yang efektif, memiliki keterampilan ber-
hubungan dengan orang lain, serta mampu
menunjukkan wajah dan sikap yang hangat,
jika belum mampu menampilkan senyum ter-
baik, kita bisa latihan dirumah menggunakan
cermin dan buatlah wajah itu tersenyum seh-
ingga wajah itu nyaman untuk diajak berko-
munikasi; Became emphaty, harus bisa turut
serta merasakan masalah yang dihadapi oleh
konseli, Passionate, bersemangat dan bergairah
dalam melaksanakan program kerja setiap
hari; Maintaining health and boundaries, mampu
menjaga kesehatan kondisi tubuh, karena jika
stamina tidak stabil, maka performa kita se-
bagai konselor akan melemah dan akibatnya
konseli merasa tidak percaya bahwa konselor
bisa mengatasi masalahnya.

Karakteristik pribadi sangat menentukan
keprofesionalan dalam suatu bidang ilmu ter-
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tentu. Walaupun kuliah pada program studi
yang sama, mendapatkan mata kuliah serta
dosen yang sama, bahkan pada perguruan
tinggi yang sama, hasil keprofesionalan ilmu
akan berbeda, Hal tersebut bergantung pada
cara mengimplementasikan ilmu yang telah
didapat serta kemampuan masing-masing in-
dividu dalam menampilkan karakteristik prib-
adi yang efektif layaknya seorang konselor.
Konselor harus bertekad untuk terus menerus
berusaha mengenal diri sendiri. Koselor harus
mengembangkan dirinya baik melalui latihan
maupun dalam kehidupan nyata sehari-hari,
serta mempunyai keberanian dan keteguhan
hati untuk melakukan analisis pribadi yang
mendalam tentang dorongan-dorongannya
membantu konseli.

Menurut Gibson L. Robert & Mitchell H.
Marrine (2008), tanggung jawab konselor pro-
fesional meliputi hal-hal berikut:

1. Para konselor profesional harus terla-
tih sepenuhnya dan berkualifikasi agar
sanggup memenuhi kebutuhan populasi
konseli yang mereka tangani atau yang
dipercayakan kepadanya. Pelatihan men-
syaratkan tingkat pendidikan yang me-
madai yang akan memampukan calon
konselor profesional memahami dan me-
nyadari betul teori sistematik sebagai pe-
nuntuk praktik konselingnya.

2. Para konselor profesional secara aktif har-
us mencari dan mendapatkan sertifikasi
atau lisensi yang tepat sesuai pelatihan,
latar belakang dan ruang lingkup prak-
tiknya.

3. DPara konselor profesional perlu berkomit-
men secar pribadi dan profesional untuk
terus memperbaharui dan meningkatkan
keahlian dan pengetahuan mereka seba-
gai cerminan dan representasi kemajuan
terbaru bidang profesi mereka.

4. Para konselor profesional menyadari dan
berkontribusi bagi pengembangan profesi
dengan melakukan dan berpartisipasi da-
lam studi-studi riset yang dirancang un-
tuk meningkatkan pengetahuan tentang
profesinya dan mempresentasikan hasil
temuan pada pertemuan-pertemuan pro-
fesional.

5. Para konselor profesional adalah anggota-
anggotayang berpartisipasi aktif di dalam
organisasi profesi yang tepat di semua
tingkatan (lokal, nasional, regional dan in-
ternasional).

6. Para konselor profesional sadar betul dan
taat kepada rambu-rambu legal serta etis
profesi dan praktik konseling. oleh karena
itu, mayoritas negara bagian di Amerika
Serikat, seseorang yang menggunakan
istilah “konselor” sebagai profesi dilind-
ungi oleh hukum.

Di Indonesia, pelaksanaan bimbingan
dan konseling pada satuan pendidikan dia-
tur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 111 Tahun 2014 tentang
bimbingan dan konseling pada Pendidi-
kan Dasar dan Menengah. Dalam peraturan
tersebut dinyatakan bahwa Bimbingan dan
Konseling sebagai layanan profesional pada
konselor adalah seseorang yang berkualifika-
si akademik Sarjana Pendidikan (S-1) dalam
bidang bimbingan dan konseling dan telah
lulus Pendidikan Profesi Guru Bimbingan
dan Konseling/ Konselor. Sarjana Pendidikan
(5-1) dalam bidang bimbingan dan konseling
yang dihasilkan Lembaga Pendidikan Tinggi
Kependidikan (LPTK) dapat ditugasi sebagai
Guru Bimbingan dan Konseling untuk me-
nyelenggarakan layanan bimbingan dan kon-
seling pada satuan pendidikan.

Suatu profesi konselor memiliki tiga kom-
ponen yang secara langsung saling terkait,
yang ketiganya harus ada dan apabila salah
satu atau lebih komponen itu tidak ada, maka
akan kehilangan eksistensinya. Ketiga kom-
ponen trilogi profesi konselor adalah (1) dasar
keilmuan, (2) substansi profesi dan (3) praktik
profesi.

Komponen dasar keilmuan menyiapkan
calon konselor landasan dan arah tentang wa-
wasan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap. Konselor diwajibkan menguasai ilmu
pendidikan sebagai dasar dari keseluruhan
kinerja profesional dalam bidang pelayanan
konseling, karena konselor termasuk kuali-
fikasi pendidik. Hal ini sesuai dengan Un-
dang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 butir 6 “
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor,
pamong belajar, widyaiswara, tutor, instruk-
tur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai
dengan kekhususannya, serta berpartisipasi
aktif dalam menyelenggarakan pendidikan.
Dengan keilmuan inilah konselor akan men-
guasai sebaik-baiknya kaidah keilmuan pen-
didikan sebagai dasar dalam memahami pe-
serta didik.
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Substansi profesi konseling memberikan
modal tentang apa yang menjadi fokus dan
obyek praktik spesifik profesi dengan bidang
kajiannya, aspek kompetensi, sarana opera-
sional dan manajemen, kode etik serta landasan
praktik operasional pekerjaan konseling. Sub-
stansi profesi konseling meliputi obyek prak-
tis spesifik profesi konseling, pendekatan, dan
teknologi pelayanan, pengelolaan dan evalu-
asi, serta kaidah-kaidah pendukung yang
diambil dari bidang keilmuan lain seperti
psikologi, sosiologi, antropologi, teknologi
dan informasi komunikasi sebagai alat yang
berdaya guna dalam pelayanan konseling se-
hingga sasaran pelayanan konseling adalah
mengembangkankondisi kehidupan efektif
sehari-hari (KES) dan menangani kondisi ke-
hidupan efektif sehari-hari yang terganggu
(KES-T).

Praktik pelayanan konseling merupakan
realisasi pelaksanaan pelayanan profesi kon-
seling setelah kedua komponen profesi (dasar
keilmuan dan substansi profesi) dikuasai.
Praktik konseling terhadap sasaran pelayanan
merupakan puncak dari keberadaan bidang
konseling dalam setting pendidikan formal,
pendidikan non formal, keluarga, instansi
negeri maupun swasta, dunia usaha/industri,
organisasi pemuda, organisasi kemasyaraka-
tan, maupun praktik pribadi (privat). Mutu
pelayanan konseling diukur dari penampi-
lan (unjuk kerja, kinerja, perfoemance) prak-
tik pelayanan konseling. Pada setting satuan
pendidikan, misalnya, mutu kinerja konselor
di sekolah/madrasah dihitung dari penampi-
lannya dalam praktik pelayanan konseling
terhadap peserta didik yang menjadi tang-
gung jawabnya.

Konseling sebagai suatu profesi yang
sedang berkembang, para anggota profesi
konseling harus berusaha memenuhi stan-
dar profesi konselor agar konseling dapat
merebut kepercayaan publik (public trust)
melalui peningkatan kinerja konselor dalam
pelayanan konseling bermartabat. Kekua-
tan eksistensi suatu profesi bergantung pada
public trust (Brigg&Blocher, 1986). Konsel-
ing bermartabat akan mampu menjalankan
profesi bimbingan konseling pada satuan
pendidikan mencakup empat layanan, yaitu
bidang layanan yang memfasilitasi perkem-
bangan pribadi, sosial, belajar dan karir. Pada
hakikatnya, perkembangan tersebut merupa-
kan satu kesatuan yang tidak bisa dipisah-

kan dalam setiap diri peserta didik/konseli.
Layanan bimbingan dan konseling dalam
satuan pendidikan diselenggarakan di dalam
kelas (bimbingan klasikal) dan di luar kelas.
Kegiatan bimbingan konseling di dalam dan
di luar kelas merupakan satu kesatuan dalam
layanan profesional bidang bimbingan dan
konseling. Layanan dirancang dan dilaksana-
kan dengan memperhatikan keseimbangan
dan kesinambungan program antar kelas dan
antar jenjang kelas serta mensinkronkan den-
gan kegiatan pembelajaran mata pelajaran
dan kegiatan ekstrakurikuler.

Layanan bimbingan dan konseling dis-
elenggarakan secara terprogram berdasarkan
asesmen kebutuhan (need assesment) yang di-
anggap penting (skala prioritas) dilaksanakan
secara rutin dan berkelanjutan (scaffolding). Se-
mua peserta didik harus mendapatkan layan-
an bimbingan dan konseling secara terencana
, teratur dan sistematis serta sesuai dengan
kebutuhan. Untuk itu, konselor atau guru
bimbingan dan konseling dialokasikan jam
masuk kelas selama 2 (dua) jam pembelajaran
per minggu setiap kelas secara rutin terjad-
wal. Layanan BK di dalam kelas bukan mer-
upakan mata pelajaran bidang studi, namun
terjadwal secara rutin di kelas dimaksudkan
untuk melakukan asesmen kebutuhan layanan
bagi peserta didik/ konseli dan memberikan
layanan yang bersifat pencegahan, perbaikan,
dan penyembuhan, pemeliharaan dan/atau
pengembangan. Materi layanan bimbingan
klasikal disusun dalam bentuk rencana pelak-
sanaan layanan bimbingan klasikal (RPLBK).

Kegiatan bimbingan dan konseling di luar
kelas meliputi konseling individual, konseling
kelompok bimbingan kelas besar atau lintas
kelas, konsultasi, konferensi kasus, kunjun-
gan rumah (home visit), home visit, advokasi,
alih tangan kasus, pengelolaan media infor-
masi meliputi website dan/atau leaflet atau
papan bimbingan dan konseling, pengelolaan
kotak masalah, dan kegiatan lain yang men-
dukung kualitas bimbingan dan konseling
yang meliputi manajemen program berbasis
kompetensi, penelitian dan pengembangan,
pengembangan keprofesian berkelanjutan
(PKB), serta kegiatan tambahan yang relevan
dengan profesi bimbingan dan konseling yang
didasarkan atas tugas dari pimpinan satuan
pendidikan atau pemerintah.

Konselor yang telah memenubhi stan-
dar kualifikasi akademik dan kompetensi da-
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lam mengelola kegiatan pelayanan bimbingan
dan konseling harus berfokus pada empat pi-
lar kegiatan, yaitu (1) membuat perencanaan
layanan dan kegiatan pendukung, mulai dari
membuat program tahunan, semesteran, bu-
lanan, mingguan, sampai dengan harian; (2)
mengorganisasikan berbagai unsur dan sa-
ran yang akan dilibatkan di dalam kegiatan;
3) melaksanakan konseling dengan berbagai
jenis layanan dan kegiatan pendukung sesuai
dengan masing-masing kegiatan yang telah
direncanakan dan diorganisasikan; dan (4)
mengontrol pelaksanaan pelayanan dalam
bentuk penilaian hasil dan proses kegiatan
serta mempertanggung jawabkan kepada
pihak-pihak yang terkait.

Dengan mengacu pada pedoman terse-
but, profil konselor sekolah tampil dalam
bentuk yang menarik dan menimbulkan hara-
pan dan kepercayaan dari berbagai pihak.
Tampilan ini tentunya mengangkat citra pro-
fesi. Oleh karena itu, hal ini penting untuk
dilakukan oleh setiap konselor sehingga da-
pat melakukan kinerja profesional konseling
secara berkualitas. Perwujudan kinerja profe-
sional konselor ditunjang oleh jiwa profesion-
alisme yaitu sikap mental yang senantiasa
mendorong dirinya untuk mewujudkan diri
sebagai konselor profesional. Pada dasarnya
profesionalisme itu merupakan motivasi in-
trinsik pada diri konselor sebagai pendorong
untuk mengembangkan diri kearah perwuju-
dan profesional.

Perencanaan Karir Peserta Didik

Munandir (1995: 71) mengemukakan per-
encanaan karier merupakan proses individu
untuk mengetahui dan memahami arti (po-
tensi), sehingga individu mempunyai keyaki-
nan atas tujuan hidupnya dan target - target
yang ingin dicapai dimasa yang akan datang.
Mc. Murray berpendapat bahwa perencanaan
karier sebagai sebuah proses dari kesadaran
diri yang mencakup kesadaran akan kekuatan
dan kelemahan diri, kesadaran akan pilihan -
pilihan dan kesadaran terhadap konsekuensi
- konsekuensi dari pilihan karier yang ada.
Perencanaan karier merupakan bagian dari
orientasi karier total individu. Hal ini sena-
da dengan pendapat Super (Sharf, 1992:156)
yang menjelaskan bahwa orientasi karier to-
tal seorang individu terdiri dari beberapa
aspek, yaitu: (1) Perkembangan sikap-sikap
karier, yang meliputi perencanaan karier

dan eksplorasi karier, dan (2) Perkembangan
pengetahuan dan keterampilan yang meliputi
pengetahuan tentang pembuatan keputusan
dan pengetahuan tentang informasi dunia
kerja.

Beberapa pendapat di atas memberikan
gambaran kepada kita bahwa dalam membuat
suatu perencanaan karier memang memerlu-
kan langkah - langkah yang disusun berdasar-
kan pertimbangan yang matang, agar tidak
terjadi kekeliruan dalam mengambil keputu-
san di kemudian hari. Dan dapat disimpulkan
bahwa perencanaan karier adalah merupakan
suatu proses yang membentuk manusia untuk
menentukan dan mengembangkan minat dan
bakat yang dimilikinya menjadi suatu jenjang
atau jabatan dalam kehidupan individu itu
sendiri.

Tujuan perencanaan karier menurut Dil-
lard (2013) antara lain: (1) Memperoleh ke-
sadaran dan pemahaman diri; (2) Mencapai
kepuasan pribadi; (3) Mempersiapkan diri un-
tuk memperoleh penempatan dan penghasi-
lan yang sesuai; (4) Efisiensi usaha dan peng-
gunaan waktu.

Penilaian kekuatan dan kelemahan in-
dividu merupakan langkah penting dalam
perencanaan Kkarier. Salah satu penilaian
memungkinkan individu untuk lebih mema-
hami diri sendiri yang berhubungan dengan
tujuan dan rencana karier. Hasil penilaian
ini akan memungkinkan individu untuk
realistis dalam mengevaluasi diri sendiri
dan membantu atau menerapkan karier se-
cara tepat. Pengetahuan untuk perencanaan
karier dapat menghindari ketidakpuasan,
kekecewaan, dan ketidakbahagiaan melalui
kesadaran diri yang akurat. Dengan mema-
hami diri sendiri, individu dapat mencapai ke-
cerdasan kearah efisien dalam kehidupannya
dan dapat mulai mengelola kesulitan yang
mungkin terjadi dalam hidupnya.

Mencapai kepuasan karier secara pribadi
adalah salah satu tujuan dalam perencanaan
karier. Individu menghabiskan sebagian be-
sar kehidupannya dengan bekerja, individu
harus memilih karier yang menghasilkan
keuntungan tertinggi dalam kepuasan priba-
di. Untuk memperoleh kepuasan dari peker-
jaan, individu harus memahami persyaratan
karier dan mengenali minat beserta keingi-
nannya. Jika individu biasanya menikmati
hidup, individu mungkin akan puas dengan
karirnya atau, lebih spesifik lagi jika indi-
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vidu puas dengan kejadian sehari-hari yang

berurusan dengan pekerjaan positif.

Bagian dari tujuan individu dalam
perencanaan karier, adalah mencapai suatu
pekerjaan untuk  memilih persiapan karier
yang lebih memadai. Harapan individu yang
akan mencari pekerjaan harus dirancang se-
cara khusus. Selama perencanaan karier, in-
dividu mungkin ingin menghindari daerah
- daerah yang memberikan peluang terbatas
atau tidak sesuai dengan minatnya. Hal ini
sama pentingnya untuk  menginvestasikan
waktu dan energi ini dengan karier indi-
vidu mengidentifikasi tanpa melampaui batas
kemampuan individu.

Tujuan lain perencanaan karier adalah
untuk memungkinkan individu untuk se-
cara sistematis memilih karier. Perencanaan
sistematis akan membantu menghindari
metode uji coba trial and errordan memban-
tu menghabiskan lebih banyak waktu bek-
erja ke arah tujuan lain. Individu dapat
menggunakanwaktu secara efisien untuk
mempelajari diri sendiri dalam kaitannya
dengan berbagai pilihan karier. Umumnya,
orang-orang yang telah berpartisipasi da-
lam perencanaan karier lebih puas dengan
karier mereka dan tetap aktif bekerja lebih
lama daripada mereka yang tidak melakukan
perencanaan karier.

Abu Bakar (2009: 139) mengatakan bahwa
bimbingan karier perlu dan penting diberikan
kepada para siswa sekolah terutama pada
jenjang menengah pertama dan menengah ke
atas dengan alasan sebagai berikut:

1. Para siswa di tingkat menengah atas pada
akhir semester dua perlu menjalani pemi-
lihan program studi / penjurusan, pemi-
lihan program bagi siswa ada batas ter-
tentu karena ada persyaratan yang terkait
dengan prestasi akademik dari siswa yang
bersangkutan. Penjurusan itu jelas akan
menentukan masa depan siswa. Oleh kar-
ena itu dalam pemilihan ini diperlukan
kecermatan dan perhitungan yang matang
dan tepat, oleh itu siswa perlu mendapat-
kan bimbingan.

2. Kenyataan menunjukkan bahwa tidak
semua siswa yang tamat dari SMA akan
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi. Siswa yang akan langsung
terjun ke dunia kerja tentu memerlukan
bimbingan karier ini agar siswa dapat
bekerja dengan senang dan baik.

3. Siswa menengah atas merupakan angka-
tan kerja yang potensial. Merekalah yang
akan menentukan bagaimana keadaan
negara yang akan datang. Mereka meru-
pakan sumber daya manusia dalam pem-
bangunan. Oleh karena itu, diperlukan
persiapan yang sebaik - baiknya untuk
menghadapi masa depan, menyiapkan
dengan baik pekerjaan - pekerjaan, jaba-
tan - jabatan yang sesuai dengan potensi
yang ada pada diri mereka. Untuk mem-
persiapkan hal tersebut, diperlukan bimb-
ingan karier.

4. Suatu kenyatana pula bahwa para siswa
menengah atas sedang dalam masa rem-
aja yang merupakan masa peralihan dari
masa anak ke dewasa. Pada umumnya,
mereka belum dapat mandiri sehingga
masih memerlukan bantuan dari orang
lain untuk menuju kemandirian. Dalam
kaitannya dengan hal ini maka mereka
memerlukan bimbingan, termasuk bimb-
ingan karier untuk menyiapkan kemandi-
rian dalam segi pekerjaan.

5. Siswa menengah pertama juga memer-
lukan bimbingan tersebut, baik untuk
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang
lebih tinggi maupun untuk mencari peker-
jaan bila karena suatu sebab tidak da-
pat melanjutkan sekolahnya. Dengan de-
mikian menjadi jelas manfaat bimbingan
karier ini. Pada pembahasan educational
guidance dan vocational guidance telah
nampak bahwa pada tingkatan menen-
gah pertama masalah pekerjaan itu telah
mulai nampak, sehingga perlu adanya vo-
cational guidance di samping educational
guidance.

Menurut Dillard (2013), Siapapun yang
menginginkan kesuksesan dalam karier perlu
memiliki perencanaan karier yang baik dap-
at menguntungkan individu dalam memasuki
karier setelah lulus sekolah atau mereka yang
kembali bekerja setelah lama menganggur.
Individu tidak hanya merencanakan kapan
memulai karier, individu melakukannya se-
cara berkala melalui hidupnya dalam me-
nanggapi perubahan. Perencanaan yang di-
maksud adalah perencanaan karier seumur
hidup.

Apabila dikaitkan dengan MEA, maka
perencanaan karir sangat dibutuhkan untuk
mempertimbangkan bagaimana individu dan
masyarakat akan berubah dalam tahun - tahun
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mendatang. Dengan menggunakan perenca-
naan karier sesumur hidup, individu dapat
mengidentifikasi keahliannya dan melanjut-
kan untuk menilai kebutuhannya. Perenca-
naan harus dipertimbangkan terus-menerus,
sebab individu harus merancanakan seka-
rang, sehingga akan beradaptasi dengan
perubahan dan akan menyediakan alternatif
untuk masa depan.

Menurut Bimo Walgito ( 2010: 205 - 206 )
pelaksanaan bimbingan karier yang diberikan
di sekolah - sekolah dapat dilakukan dengan
berbagai cara, antara lain:

1. Bimbingan karier dilaksanakan dengan
cara yang disusnun dalam suatu paket ter-
tentu, yaitu paket bimbingan karier.Setiap
paket merupakan modul utuh yang ter-
diri dari beberapa macam topik bimbin-
gan. Sehubungan dengan itu, pihak yang
berwenang (Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan) telah mengeluarkan 5 paket,
paket yang dikenal dengan istilah Paket
Bimbingan Karier. Paket I mengenai pe-
mahaman diri, paket II mengenai nilai
- nilai, paket III mengenai pemahaman
lingkungan, paket IV mengenai hambatan
dan cara mengatasi hambatan, serta paket
V mengenai merencanakan masa depan.

2. Kegiatan bimbingan karier dilaksanakan
secara instruksional. Bimbingan karier
tidak dilaksanakan secara khusus, tetapi
dipadukan dengan kegiatanbelajar - men-
gajar. Sehubungan dengan itu, setiap guru
dapat memberiakn bimbingan karier pada
saat menyampaikan pelajaran yang ber-
hubungan dengan karier tertentu. Pada
kenyataannya, hal tersebut sulit untuk
dilaksanakan mengingat bahwa untuk itu
saja guru harus mengenal berbagai karier
dengan baik, selain waktu untuk membe-
riakn pelajaran pokok yang menjadi tang-
gung jawabnya akan terganggu.

3. Bimbingan karier dilaksanakan dalam
bentuk pengajaran unit. Jika hal tersebut
ditempuh maka kegiatan bimbingan kar-
ier direncanakan dan diprogramkan oleh
sekolah. Dalam hal ini, bebean tidak diber-
ikan kepada guru - guru lain karena petu-
gas bimbingan yanga akanmemberikan
bimbingan karier tersebut. bila menggu-
nakan pola ini, sudah tentu perlu ada jam
tersendiri yang khusus disediakan untuk
keperluan kegiatan bimbingan tersebut.

4. Kegiatan bimbingan karier dilaksanakan

pada hari - hari tertentu yang di sebut “hari
karier” atau career day.Pada hari tersebut,
semua kegiatan bimbingan karier dilak-
sanakan berdasarkan program bimbingan
karier yang telah di tetapkan oleh sekolah
setiap tahun. Kegiatan inin diisi dengan
ceramah - ceramah dari orang - orang
yang berkompeten, misalnya pemimpin
perusahaan, orang - orang yang dipan-
dang berhasil dalam dunia kerjanya, petu-
gas dari Departemen Tenaga Kerja, dan
lain - lain. Oleh karena itu, pembimbing
harus cukup jeli dan bijaksana dalam hal
mencari orang - orang yang berkompeten
untuk dinilai kemampuannya.

5. Karyawisata karier yang diprogramkan
oleh sekolah. Tentu saja, objek karyawisa-
ta ini harus diberkaitan dengan pengem-
bangan karier siswa. Dengan karyawisata
karier siswa ini, siswa dapat mengetahui
dengan tepat apa yang ada dalam ke-
nyataannya. Karen karyawisata ini dikait-
kan dengan pengembangan karier maka
pemilihan objek harus dipikirkan secara
matang.

Kesimpulan

Dalam merencanakan karier, siswa me-
merlukan pengetahuan yang luas terhadap
akan apa yang mereka rencanakan terhadap
karier yang akan ditekuni setelah menyelesai-
kan sekolah menengah atas (SMA). Mereka
sangat membutuhkan informasi tentang dun-
ia karier yang akan mereka rencakan dan itu
tak terlepas dari peran sekolah. Yang paling
utama adalah peran guru BK atau konselor
sekolah yang memfasilitasi mereka dengan
memberikan informasi - informasi tentang
dunia karier yang akan mereka rencanakan.

Konselor berperan penting dalam mem-
berikan informasi - informasi tersebut dalam
bimbingan bidang karier. Dimana konselor
memiliki rencana program layanan informasi
guna menambah wawasan dan kematangan
perencanaan Kkarier siswa tersebut.Dengan
adanya layanan bimbingan bidang karier un-
tuk perencanaan yang matang terhadap per-
encanaan karier siswa dapat membantu siswa
dalam mengahadapi permasalahan terhadap
keraguan mereka atau mereka yang belum
sama sekali merencanakan setelah menyele-
saikan sekolah menengah atas bingung akan
menjalani hal apa yang dapat menunjang kes-
ejahteraan hidup mereka.
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Diharapkan dengan pemberian layan-
an bimbingan bidang karier yang diberikan
oleh konselor yang profesional, Perencanaan
karier siswa terutama kelas XII memiliki arah
yang jelas serta matang dalam merencanakan
karir. Sehingga peserta didik mampu mema-
hami setiap informasi - informasi yang diber-
ikan konselor, mampu mengatasi hambatan
- hambatan yang dihadapi dalam perenca-
naan karier dan memahami dunia karir yang
ditekuni sehingga mampu bersaing dengan
lulusan dari negara lain dalam menghadapai
masyarakat ekonomi ASEAN.
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